BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penulisan pada bagian ini dibagi menjadi beberapgian yaitu hasil
kemampuan penguasaan konsep siswa, Sikap siswadagrhlingkungan,
kuisioner siswa, dan analisis statistik hubungaaranpenguasaan konsep siswa
dengan sikap siswa terhadap lingkungan. Untuk hesdlisis statistik diolah
menggunakarsoftware SPSS 17.00 yang mencakup uji normalitas, uji hitees
dan uji korelasional.
1. Kemampuan Penguasaan Konsep Siswa

Penguasaan konsep diukur dengan menggunakanobghtif (pilihan
ganda) sebanyak 15 soal. Pemilihan butir soal aldak setelah dilakukan ujicoba
danjudgement sehingga dari 20 butir soal yang diujicobakan piedd 5 soal yang
valid untuk dijadikan instrumen penelitian. Datangadidapat kemudian diubah
menjadi bentuk skor dengan skala 100. Rekapitdasa penguasaan konsep
siswa dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Rekapitulasi Data Statistik Penguasaaikonsep Siswa Tentang
Etika Lingkungan

Komponen Nilai
n 27

X 70.33

SD 12.81
Nilai Tertinggi 93
Nilai Terendah 47
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Jumlah sampel (n) dalam penelitian ini adalah BWwa Rata-rata nilai
pada kemampuan penguasaan konsep dalam penaiitiadalah 70.33 + 12.81.
Nilai tertinggi pada kelas ini adalah 93 sedanghk#éai terendahnya adalah 47.
Berdasarkan nilai penguasaan konsep siswa pada ilsampE dapat
diinterpretasikan bahwa kategori nilai siswa paok penguasaan konsep tentang
etika lingkungan adalah 14.8 % (4 siswa) termasalard kategori sangat baik,
14,8 % (4 siswa) termasuk dalam kategori baik, 35,814 siswa) termasuk
dalam kategori cukup, dan 18,5 % (5 siswa) termatalam kategori kurang
sekali.

2. Sikap Siswa Terhadap Lingkungan

Sikap siswa dijaring dengan menggunakan skalapsikang berisi
pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan indikatid&ator penilaian yang
dijaring. Indikator sikap yang diamati dikemukakaleh Ariyanto (Syulasmi,
2010 : 8-11) yaitu : (1) sikap hormat terhadap aléh prinsip tanggung jawab,
(3) prinsip solidaritas, (4) prinsip kasih sayaran kepedulian, (5) prinsip tidak
merusak, (6) prinsip hidup sederhana, (7) prinsi@ddan, (8) prinsip demokrasi,
(9) prinsip integritas moral. Pernyataan pada skidap terbagi menjadi 2 yaitu
pernyataan negatif dan pernyataan positif dengaitetnatif pilihan jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Sef{tj8), Sangat Tidak setuju
(STS).

Penentuan nilai skala dilakukan dengan menentgkan mentah siswa
untuk tiap butir pernyataan sesuai dengan ketenfany tercantum dalam

instrumen angket skala sikap pada Bab lll. Berdasathasil uji coba yang
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mencakup uji validitas, daya pembeda dan reliasilitsebanyak 35 butir

pernyataan yang lolos dari 50 butir pernyataan.

Berdasarkan hasil penentuan nilai skala diketddakiwa skor tertinggi

yang diperoleh siswa adalah 85 dan skor terendatfilikli oleh siswa yang

mendapatkan skor 51. Skor yang diperoleh oleh slemaudian dikonversikan

kedalam bentuk nilai (1-100). Dari hasil perhitumgdiketahui nilai tertinggi

siswa pada angket skala sikap ini adalah sebesae@angkan nilai terendah

adalah 49. Hasil perhitungan rekapitulasi datassifatangket skala sikap yang

diperoleh selengkapnya disajikan dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2. Rekapitulasi Data Statistik Angket Skale&Sikap Siswa

Data Kelas
No. | Komponen Yang Dihitung
Skor Nilai
1. Rata-Rata 66,66 63,26
2. Standar Deviasi 8,30 7,96
3. Perolehan Maksimum 85 81
4. Perolehan Minimum 51 49
5. Perolehan Ideal 105 100

Perolehan hasil dari angket skala sikap tersebmukean diklasifikasikan

berdasarkan kategori sikap Sangat Baik, Baik, CuKupang, dan Kurang Sekali

(Arikunto, 2008 :75). Pengelompokan data ini dilekon pada perolehan nilai

siswa (skala 1-100).
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Tabel 4.3. Pengelompokan SkoBikap Siswe

Frekuensi
Kategori Rentang Nilai

Jumlah siswa %

Sangat bai 86 -100 - 0
Baik 76 - 85 2 7,41 %
Cukup 60 — 75 16 59,25 %
Kurang 55-59 7 25,93 %
Kurang seka <54 2 7,41 %

Data yang diperoleh tersebut ditranslasikan menjemtituk diagramrpie pada

gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Perbandingan Kategori Sikap Siswa Terhadap Lingkungn

Jumlah rekapitulasi jawabiseluruhsiswa berdasarkan prin-prinsip

etika lingkungan teebut bisa dilihat pada tabel < berikut ini.
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Tabel 4.4. Rekapitulasi Skor Skala Sikap Seluruh iSwa Berdasarkan
Prinsip-Prinsip Etika Lingkungan

Jumlah skor siswsa

1S4

No Prinsip (%) Kategori

1 Sikap Hormat Terhadap Alam 47,22 % Kurang seka

2 Prinsip Tanggung Jawab 59,88 % Kurang

3 Prinsip Solidaritas 59,25 % Kurang

4 Prinsip Kasih Sayang dan 64.61 % Cukup

Kepedulian

5 Prinsip Tidak Merusak 47,83 % Kurang sekal

6 Prinsip Hidup Sederhana 43,26 % Kurang seka

7 Prinsip Keadilan 66,25 % Cukup

8 Prinsip Demokrasi 48,14 % Kurang sekal

9 Prinsip Integritas Moral 71,7 % Cukup
Rata-Rata 56,45 % Kurang

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diinterpietadbahwa skor rata-rata

seluruh sikap dilihat dari indikator prinsip-pripdttika Lingkungan sebesar 56,54

% (Kurang). Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapatedpretasikan jumlah skor

pada masing-masing prinsip tersebut yaitu pringigps hormat terhadap alam

sebesar 47,22 % (Kurang Sekali), prinsip tangungalg 59,88 % (Kurang),

prinsip solidaritas sebesar 59,25 % (Kurang), pikasih sayang dan kepedulian

sebesar 64,61 % (Cukup), prinsip tidak merusaksseltr,83 % (Kurang Sekali),

prinsip hidup sederhana sebesar 43,26 % (Kurangligelprinsip keadilan

sebesar 66,25 % (Cukup), prinsip demokrasi seb&d” % (Kurang Sekali),

dan prinsip integritas moral sebesar 71,7 % (Cukup)



Tabel 4.5. Perbandingan
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Kategori Sikap Siswa terhaap

Lingkungan dan Nilai Serta Kategori Penguasaan Konsp

Siswa

Kategori Sikap

Jumlah Siswa

Kategori penguasaar

(%) konsep
Sangat Baik - -
Baik 2 orang (7,41 %) Cukup (50%)
Baik (50%)
Cukup 16 orang (59,25 %) Cukup (56,25 %)
Baik Sekali (12,5 %)
Kurang Sekali (25 %)
Baik (6,25 %)
Kurang 7 orang (25,93 %)| Baik (28,57 %)

Cukup (71,42 %)

Kurang sekali

2 orang (7,41 %)

Baik Sekali (50 %
Cukup (50 %)

I

3. Hasil Analisis Statistik

a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil rekapitulasi statistik datadsetiap variabel yang telah
dikemukakan sebelumnya, sebelum dilakukan uji leigiet maka data yang
didapat harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji idalitas. Pengolahan data

melalui uji Normalitas pada penelitian ini menggkera software SPSS 17.00.

Uji Normalitas yang dilakukan menggunakan rumiislmogorov-Smirnov

dengan taraf signifikansio] sebesar 0.05. Berdasarkan uji normalitas yang

dilakukan pada dua variabel diperoleh hasil sepertantum pada tabel 4.5.
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Tabel 4.6. Hasil Uji Normalitas Kemampuan PenguasaaKonsep dan Sikap
Siswa terhadap Lingkungan

No | Variabel Dhitung | Dravel | Ket.

1. | Kemampuan Penguasaan Konsep 0,138 0j254 Normal

2. | Sikap Siswa 0,093 0,254 Normal

Syarat agar suatu data berdistribusi normal adhikh nilai Dhiwng >
Diabet Dravel (27)(0,05) Yang digunakan sebesar 0,254,k pada sikap siswa
sebesar 0,093 dannfhg pada kemampuan penguasaan konsep sebesar 0,138
maka kedua data tersebut berdistribusi tidak nor(@atung > Drave). Hasil
perhitungan kedua data tersebut dapat dilihat pad®iran F.

b. Uji Linearitas

Setelah dilakukan uji Normalitas maka untuk mealget apakah data
tersebut termasuk data linear atau tidak maka uliak uji Linearitas. Uji
Linearitas yang dilakukan menggunakan uji t padawvsoe SPSS 17.00.

Tabel 4.7. Hasil Uji Linearitas Normalitas Kemampuwan Penguasaan Konsep
dan Sikap Siswa terhadap Lingkungan

Coefficients
Unstandardized Standardizec
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 62.061 8.876 6.992 .00d
konsep .017 124 .027 137 .894

a. Dependent Variable: sikap
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Dari tabel 4.7 tersebut dapat dilihat persamaanesg yaituY= 62,06 +
0,017 X. Berdasarkan tabel 4.7 tersebut juga ddipbat bahwa nilai linear pada
uji Linearitas antara kemampuan penguasaan konsesidap siswa terhadap
lingkungan mendapatkan nilaiung Sebesar 0,137 sedangkaghdi (25)0,05@dalah
1,708. Dari hasil perhitungan tersebut kar@R@g< t tavel (dk=25)(0,05) Maka data
tersebut tidak linear.

c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas data, dilakukamhfgengan uji hipotesis
yaitu uji korelasi. Penghitungan ini dilakukan uatmengetahui hubungan
antara variabel Kemampuan Penguasaan Konsep dap Siswa Terhadap
Lingkungan. Karena data berdistribusi tidak normdah tidak linear maka
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan gjipacametrik yaitu uji
Spearman. Uji Spearman ini dilakukan dengan mengunakan software SPSS
17.00. Berikut ini adalah data hasil uji korel§searman.

Tabel 4.8. Hasil Uji Korelasi Kemampuan PenguasaaKonsep Siswa

dengan Sikap siswa Terhadap Lingkungan

Correlations

konsep| sikap
Spearman’s rho konsep Correlation 1.00d .069
Coefficient
Sig. (2-tailed) . 733
N 27 217
sikap  Correlation .069 1.00¢
Coefficient
Sig. (2-tailed) 733
N 27 217
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Dari tabel 4.8 tersebut dapat dilihat bahwa nilarekasi antara
kemampuan penguasaan konsep dan sikap siswa terhiaugkungan
mendapatkan nilai;5 sebesar 0,069. Dari hasil perhitungan tersebutamak
korelasi antara kemampuan penguasaan konsep dap sikwa terhadap
lingkungan memiliki koefisien korelasi yang sangahdah (Winarno 2004
:302)

4. Kuisioner Siswa

Kuisioner siswa digunakan untuk mengetahui laddakang siswa dalam
kehidupan sehari-hari baik dari pola hidup sehari;hsosial, budaya, dan
ekonomi. Rekapitukasi data Kuisioner siswa daddtadipada tabel 4.9.

Tabel 4.9. Rekapitulasi Jawaban Kuisioner Siswa

Frekuensi
Frekuensi
Jawaban
jawaban “Ya”
No Pernyataan “Tidak”
Jumlah Jumlah
% %
Siswa Siswa
1 | Siswa yang tinggal dengan Orang 4q 70.4 % 3 29 6 U
Tua ’ ’
2 | Siswa yang mandi lebih dari satl 25 92,6 % 2 7.4%
kali sehari
3 | Siswa yang mencuci tangan 24 88.9 % 3 12,1 %
sebelum makan
4 | Siswa yang membuang sampah 24 88,9 % 3 12,1 %
pada tempatnya
5 | Siswa yang menggosok gigi 19 70.4 % 8 29,6 %
sesudah dan sebelum makan




Lanjutan Tabel 4.9.
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Siswa yang menutup kran air
setelah mandi

21

77,8 %

22,2 %

Siswa yang memiliki halaman di
rumahnya

23

85,2 %

14,8 %

Siswa yang kedua orangtuanya
bekerja

14

51,9 %

13

48,19

Siswa yang uang jajannya >Rp.
10.000 sehari

12

44,4 %

15

55,6 ¢

10

Siswa yang suka belajar
berkelompok

18

66,7 %

33,3 %

11

Siswa yang membantu
membelikan LKS bagi temannya3
yang tidak mampu

29,7 %

19

70,3 %

12

Siswa yang membuat komunitas
hijau di Sekolah

12,1 %

24

88,9 %

13

Siswa yang ikut aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler di
Sekolah

20

74,1 %

25,9 %

14

Orang tua siswa yang selalu
menjaga disiplin tentang
kebersihan

25

92,6 %

7,4 %

15

Siswa yang di rumahnya dididik
untuk selalu hidup bersih

27

100%

16

Siswa yang memberikan contoh
kepada adiknya untuk membuar
sampah pada tempatnya?

g

17

63 %

37 %

17

Siswa yang setiap minggu di
lingkungan dilaksanakan
program kebersihan

16

59,3 %

11

40,7 9
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B. Pembahasan
1. Kemampuan Penguasaan Konsep Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukgkada tabel 4.1. dapat
dijelaskan bahwa kemampuan penguasaan konsep etala imdividu berbeda-
beda. Menurut Dahar (1988: 97) bahWansep merupakan abstraksi-abstraksi
berdasarkan pengalaman, dan karena tidak ada duey grang mempunyai
pengalaman yang persis sama, maka konsep-konsgpdjaentuk pada setiap
individu berbedaDari Lampiran E dapat dilihat bahwa terdapat tigaegori
kemampuan penguasaan konsep siswa yang dikelompmkaasarkan jumlah
nilai (skala 1-100) yaitu 14.8 % (4 siswa) termasialam kategori sangat baik,
14,8 % (4 siswa) termasuk dalam kategori baik, 35,814 siswa) termasuk
dalam kategori cukup, dan 18,5 % (5 siswa) termatalam kategori kurang
sekali.

Berdasarkan data tersebut dapat diinterpretasi@hwa kategori siswa yang
paling banyak adalah pada kategori cukup dengaseptse sebesar 51,8 % (14
siswa) sedangkan yang termasuk dalam kategori s&@ga dan baik masing-
masing adalah 14,8 persen (4 siswa) dan kategowiasyang temasuk dalam
kategori kurang sekali sebesar 18,5 % (5 siswda. dlihat selisih antara masing-
masing kategori bahwa sebagian siswa masih terndedakn kategori cukup. Hal
ini dipengaruhi oleh materi PLH terutama tentangdep Etika Lingkungan yang
masih belum dipahami oleh siswdari hasil tes penguasaan konsep sebanyak 23
siswa (85 %) siswa tidak bisa menjawab soal non®wyditu konsep tentang

pelanggaran etika lingkungan di masyarakat. Setdiskusi dengan guru PLH
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yang biasa mengajar di sekolah tersebut hal inigkinnterjadi karena kurangnya

sumber belajar bagi siswa untuk memahami materg y@ndapat pada mata

pelajaran PLH terutama pada konsep Etika lingkungjajuan pembelajaran PLH
dengan menggunakan Pembelajaran Berbasis Masatdéthaalgar siswa dapat
mengaplikasikan konsep yang didapat untuk diapkkas pada permasalahan
nyata sehingga memungkinkan siswa memakai konskgnbsekedar menghafal
konsep (Trianto, 2007: 67). Tidak adanya kurikulang jelas juga menjadi salah
satu kendala utama dalam pembelajaran PLH sehiggasendiri masih merasa
bingung dalam menyampaikan materi tersebut. Peram@kulum sangat penting

dalam pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujeamg diberikan oleh

Pemerintah Kabupaten dan Kota Bandung. Ada tujidaraa utama PLH di

Kabupaten dan Kota Bandung, yaitu :

a. Kepercayaan tfust)) membantu anak didik membantu anak didik
membangunkepercayaan dan keyakinan Kota Bandungomamenjadi kota
jasa yang bermartabat.

b. Kesadaran gwareness), membantu anak didik menggali kesadaran dan
kepekaan terhadap lingkungan dan masalah-masatgttefeait

c. PengetahuanKpowledge), membantu anak didik mempelajari pengalaman
dan pemahaman dasar tentang lingkungan dan masalksdilah yang terkait

d. Sikap @ttitude), membantu anak didik memiliki rasa dan tata nikggkungan,
serta motivasi untuk aktif mengambil bagian dalaggitan pemulihan dan

pengendalian lingkungan hidup.
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e. Keterampilan gkill), membantu anak didik menguasai keterampilan untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah lingkang
f. Keikutsertaangarticipation), membantu anak didik memperoleh kesempatan
aktif terlibat disemua tingkatan perbaikan lingkang
g. Tindakan @ction),membantu anak didik melakukan tindakan kegiatan

perbaikan lingkungan dimulai dari lingkungan seindir

Dengan adanya tujuh sasaran dari pemerintah dp&aksanaan PLH di
sekolah, tentu menjadi tuntutan guru untuk mencdppian tersebut tetapi
kenyataan di lapangan bahwa kurikulum yang digumakatuk pembelajaran
PLH masih tidak jelas karena pemerintah tidak mierggkan kurikulum PLH
yang baku untuk setiap pembelajaran PLH di sekolélain itu metode
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru meagggnnmetode ceramah dan
pemberian tugas berupa LKS yang menjadi pegangan $iawa sendiri,
sedangkan materi PLH pada konsep Etika Lingkungamntdt untuk menerapkan
konsep yang didapat pada kehidupan sehari-haringghi perlu adanya
pengalaman langsung yang dialami oleh siswa. Adgpmbelajaran dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah sudah pgéakukan di sekolah
tersebut pada konsep lain dengan strategi pemimeiajgang berbeda, yaitu

masalah yang dikemukakan berasal dari media irttataa koran.

Digunakan strategi pembelajaran dengan menggungk@mbelajaran
berbasis masalah karena dapat memberikan suatuskgrembelajaran yang
dapat membangun pembelajar yang kreatif, kritisy d@nyenangkan dalam

belajar. Hal tersebut diperlukan untuk menghindétiasi dimana siswa hanya
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mendengarkan, mengingat, dan mengulang kembalapatelah diajarkan pada
mereka. Menurut Trianto (2007: 70) Pengajaran Ilsendt@an masalah

dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkararkpoan berpikir,

pemecahan masalah, dan keterampilan intelektualb&ajaran berbasis masalah
pada penelitian ini telah dilaksanakan sesuai denigagkah-langkah yang

dikemukakan oleh Fogarty (Santyasa, 2008) yaitum{@nemukan masalah, (2)
mendefinisikan masalah, (3) mengumpulkan faktaafak#) menyusun dugaan
sementara, (5) menyelidiki, (6) menyempurnakan psatahan yang telah
didefinisikan, (7) menyimpulkan alternatif-alteriiat pemecahan  secara
kolaboratif, (8) menguji solusi permasalahan. Kisunl yang dapat peneliti

temukan adalah pada point (7) vyaitu menyimpulkaterahtif-alternatif

pemecahan secara kolaboratif. Pada umumnya dalangaju&an alternatif

pemecahan masalah masih kurang terlihat, hal s@bdibkan karena kurangnya
penguasaan konsep serta teori yang siswa milikikugpat menyimpulkan suatu
solusi yang tepat dalam memecahkan masalah. Kensamiperpikir seseorang
juga bukan satu-satunya cara untuk memunculkam gggasan atau solusi dari
masalah yang ditemukan tetapi teori-teori yang rakadg pun harus berperan
untuk melengkapi munculnya gagasan atau solusi ginmasalahan tersebut.
Menurut Slameto (2004: 142) bahwa setiap orangtdagrpikir dan memecahkan
masalah, tetapi jelas ada perbedaan yang luas dk&wakapan-kecakapan
tersebut antara orang yang satu dengan yang Rengan adanya pengalaman
langsung yang diberikan kepada siswa diharapkavasiepat memberikan solusi

yang nyata terhadap permasalahan lingkungan yamaditedalam kehidupan
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sehari-hari mereka. Salah satu contoh yaitu setskbBlompok siswa melakukan
observasi, siswa menyebutkan solusi permasalahany yhtemukan dalam
kehidupan sehari-harinya. Karena siswa-siswa tats@ébggal dalam asrama,
maka permasalahan yang dibahas yaitu tentang kedelgigkungan asrama dan
air bersih, mulai dari kotornya toilet, kamar mandaupun air bersih yang sulit
didapat. Mereka mengusulkan solusi dari permasalghag didapat yaitu dengan
melaksanakan secara rutin jadwal piket harian damiperikan sangsi yang tegas
terhadap pelanggar aturan kebersihan. Selain ilwsisgang diberikan yaitu
dengan menyaring air yang keluar dengan menggunidt@nsehingga air yang

dikeluarkan tidak kotor.

2. Sikap Siswa Terhadap Lingkungan

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan skdara keseluruhan,
penelitian ini menunjukan bahwa sikap siswa terpatiagkungan memiliki
kecenderungan pada kategori cukup (59,26 %). Digleranformasi bahwa
sebanyak 7,41 % siswa memiliki kecenderungan silapadap lingkungan
tinggi, 59,26 % siswa memiliki kecenderungan sikeghadap lingkungan cukup,
25,93 % siswa memiliki kecenderungan sikap terhdogikungan kurang, dan
7,41 % siswa memiliki kecenderungan sikap terhdogkungan kurang sekali.
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa sikap siseraadap lingkungan yang
masuk ke dalam kategori sangat baik dan baik miasiang dari 10% hal ini
disebabkan karena sikap dapat dipengaruhi olehabarbhal sesuai dengan

pandangan masing-masing individu.
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Adanya kecenderungan pemusatan nilai sikap sisweadap lingkungan
pada kategori cukup menunjukan bahwa sikap tidakydnadipengaruhi oleh
kegiatan pembelajaran di sekolah saja tapi fakiar pun dapat memengaruhi
sikap seseorang. Faktor luar tersebut menurut RamdR007: 7-8) antara lain
pengaruh orang tua, kelompok sebaya atau kelompakyamakat memberi
pengaruh kepada individu, dan media massa. Sehinfaktor luar juga ada
faktor internal yang dapat memengaruhi sikap, $epgang dikemukakan
pembentuk dan perubahan sikap seseorang. Kuranghyar pengalaman di
kegiatan pembelajaran PLH di sekolah menyebabkkiorfduar yang menjadi
faktor utama perubahan dan pembentukan sikap slavgada pengetahuan yang
didapat pada kegiatan pembelajaran di sekolah. &ejatan PLH di sekolah
menuntut agar siswa memiliki sikap yang peduliaedp lingkungan, akan tetapi
kurangnya pengalaman langsung yang diberikan kegeyea mengakibatkan
pembelajaran menjadi kurang bermakna. Menurut S@m@E004: 124)
tercapainya proses belajar yang bermakna dan laanaayeri-materi baru dalam
ingatan menunjukan fungsi stabilitas dan kejelagyasan-gagasan ini. Gagasan
yang kabur dan tidak stabil, menyebabkan kemampnanghubungkan serta
retensi materi-materi baru menjadi tidak kuat, mat&teri baru sulit dibedakan
dari gagasan-gagasan tersebut. Pengalaman langspedukan oleh seorang
siswa untuk membantunya memahami, mengingat, darenaygkan objek-objek
yang bersifat abstrak sehingga rasa suka atau sdk& terhadap suatu objek

dapat dibentuk dan diubah.
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Dalam pembelajaran menggunakan pembelajaran lerbesalah siswa
diminta untuk mengobservasi lingkungan hidup sehar dilihat dari prinsip-
prinsip etika lingkungan. Prinsip-prinsip etikagkungan tersebut sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Ariyanto (Syulasmi, 2010:18-aitu : (1) sikap hormat
terhadap alam, (2) prinsip tanggung jawab, (3)gipisolidaritas, (4) prinsip kasih
sayang dan kepedulian, (5) prinsip tidak merusgkp(insip hidup sederhana, (7)
prinsip keadilan, (8) prinsip demokrasi, (9) prmsitegritas moral.

Dari tabel 4.4 dapat diinterpretasikan bahwa 3 gipintermasuk dalam
kategori “Cukup” yaitu prinsip kasih sayang danédylian, prinsip keadilan, dan
prinsip integritas moral. Selain itu terdapat 2npip yang termasuk ke dalam
kategori kurang yaitu prinsip tanggung jawab daingyp solidaritas, sedangkan
prinsip etika lingkungan yang termasuk dalam kated&urang Sekali’
berjumlah 4 prinsip yaitu sikap hormat terhadapmal@rinsip tidak merusak,
prinsip hidup sederhana, dan prinsip demokrasi.i Riata tersebut dapat
dijelaskan bahwa sikap siswa terhadap lingkungamg ylaerdasarkan prinsip-
prinsip etika lingkungan masih tergolong “Kurangial ini mengindikasikan
bahwa konsep etika lingkungan PLH masih belum alitean secara maksimal di
kehidupan siswa. Seperti yang dikemukakan oleh exdigja (2010: 6) bahwa
dalam proses pembelajarannya, PLH jangan dijadskbagai topik hafalan tetapi
harus dikaitkan dengan dunia nyata yang dihadapsyeri-hari (kontekstual)
dan dunia nyata ini harus dijadikan obyek kajiatammiakonsep PLH. Dalam
pembelajaran berbasis masalah tersebut siswa gikedalangsung pada

permasalahan lingkungan di dunia nyata sehinggaasidapat menerapkan
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konsep-konsep yang telah didapat untuk menemukbusisdan memengaruhi
sikap mereka terhadap lingkungan kehidupan ituigend

Salah satu contoh dari instrumen skala sikap ydambil dari satu dari
sembilan prinsip etika lingkungan vyaitu prinsip eigtitas moral pada butir
pernyataan nomor 6 yaitu “saya senang melihat goewokok di lingkungan
sekolah”. Sebesar 83,95 % siswa tidak menyukau ggang merokok di
lingkungan sekolah karena tidak mencerminkan perilaoral yang terhormat
bagi seorang yang dijadikan panutan dalam belageldlah. Akan tetapi sebesar
16,05 % siswa pada pernyataan tersebut artinyaasiesvgebut senang melihat
guru merokok di sekolah.

Latar belakang siswa juga dapat menjadi penekfp siswa pada saat itu,
kebiasaan-kebiasaan yang sering digunakan dalandupein sehari-hari juga
dapat mencerminkan sikap siswa pada saat itu. Mergartain (Yusuf, 1998),
faktor lain yang dapat memengaruhi sikap seseosaladah model atau tokoh
yang dikagumi. Umumnya seorang akan meniru apa vaagukan oleh orang
yang dikagumi. Dalam hal ini biasanya seorang anakgagumi orang tuanya.
Apa yang dilakukan orangtuanya, juga akan dilakubiah anak. Bila di rumah
orang tuanya terbiasa hidup bersih dan peduli teqhdingkungan maka anaknya
pun akan cenderung melakukan hal yang sama karemgamggap hal itu hal
yang biasa. Berdasarkan hasil kuisioner pada nalfprsebesar 100% siswa
menjawab bahwa orangtua selalu mengajarkan tentéshgp bersih. Sesuai
dengan pendapat Azwar (2009: 33) bahwa kebudayaaand seseorang hidup

dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar terhadapbepéukan sikap
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seseorang tersebut. Bila dibandingkan dengan kasidj didapat di lapangan
sebesar 59,25 % siswa termasuk dalam kategori pulkalam sikapnya, padahal
bila dilihat dari kebiasaan hidup bersih yang dididleh orangtua keseluruhan
siswa menjawab bahwa di rumah mereka selalu higugith Hal ini bisa terjadi
karena faktor pembentuk sikap di luar rumah berpany lebih besar
dibandingkan pengaruh orang tua sendiri.
3. Hubungan Kemampuan Penguasaan Konsep Siswa deikgprsBwa
terhadap Lingkungan

Berdasarkan data hasil perhitungan koefisien &esréky), yaitu hubungan
antara kemampuan penguasaan konsep dengan sikapterhadap lingkungan,
diketahui bahwa hubungan yang ada memiliki koresasigat rendah dan tidak
signifikan. Hal ini diketahui dari nilaiyy = 0,069. Dapat pula diartikan bahwa
tinggi rendahnya sikap siswa terhadap lingkungamiiie keterkaitan yang
sangat rendah dengan kemampuan penguasaan komggpigalikinya. Hal ini
memperlihatkan bahwa sikap seseorang tidak hamengdaruhi oleh lingkungan
pembelajaran di sekolah saja tapi dipengaruhi dé#tor-faktor lain seperti
media, latar belakang kehidupan siswa, dan pendaradisi lingkungan tempat
tinggal seseorang. Gerungan (2009: 207) mengemuolakava pengaruh sekolah
terhadap perkembangan pribadi seseorang menunjokiawa pada umumnya
pendidikan di sekolah meningkatkan taraf intelijesglain itu peranan sekolah
yang sebenarnya adalah tempat berlangsungnya pebdéentuk dasar dari
kelangsungan pendidikan pada umumnya, yaitu pemkamtsikap-sikap dan

kebiasaan-kebiasaan yang wajar.
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Berdasarkan tabel 4.5 tersebut dapat dilihat basiga yang memiliki
kategori sikap yang tergolong baik sebanyak 2 of@ntl %) dan memiliki nilai
penguasaan konsep termasuk kategori baik dan culap. menarik yang
ditemukan berdasarkan tabel 4.5 tersebut bahwadaang (7,41%) siswa yang
kategori sikapnya termasuk dalam kategori kuratk@lséetapi pada penguasaan
konsepnya salah satunya ada yang memiliki nilagpasaan konsep yang baik
sekali. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa dakahidupannya siswa memiliki
sikap yang kurang sekali sedangkan pada pengu&ea@epnya siswa tersebut
memiliki nilai yang baik sekali, sehingga dapatadk kesimpulan bahwa siswa
yang memiliki nilai penguasaan konsep yang tinggitang etika lingkungan
belum tentu memiliki sikap yang baik, begitu juggbaliknya bila siswa yang
memiliki nilai penguasaan konsep terhadap lingkangaang sekali belum tentu
dalam sikap terhadap lingkungan juga rendah. Berdedgan yang dikemukakan
oleh Trianto (2007: 65) bahwa penguasaan konsepilikieperanan penting
dalam proses belajar mengajar karena sangat meamodmgikap siswa. Salah
satu faktor yang menyebabkan perbedaan terseblahadlarena siswa hanya
menguasai konsep yang didapat tanpa dapat diaikapada kehidupan sehari-
hari, seperti yang dikemukakan Depdiknas (Tria@@Q7: 66) bahwa ada siswa
yang mampu memiliki tingkat hafalan yang baik teld@ materi yang
diterimanya, namun kenyataan mereka sering kuraaghahami dan mengerti
secara mendalam.

Untuk benar-benar membentuk sikap yang baik peraguaru sangat

berpengaruh terhadap kondisi belajar siswa. Sepearig dikemukakan oleh
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Adisendjaja (2010: 5) bahwa peranan guru yang amating dalam membangun
gaya hidup dan menanamkan prinsip keberlanjutan oh@merapkan etika
lingkungan. Sehingga walaupun pembelajaran berppsaf siswa sfudent
centre) akan tetapi peran guru masih menjadi sesuatu yaalgagar tercapainya
keberhasilan dalam proses belajar mengajar di akks#rta dalam pembentukan
karakter, tingkah laku, dan sikap siswa yang dieaa sesuai dengan konsep

yang dipelajari oleh siswa tersebut.



